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RINGKASAN

Ira Dhita Ratna Putri. Program Studi Administrasi Bisnis Universitas
Yudharta Pasuruan. 21 Agustus 2023. Pengaruh Dewan Komisaris, Remunerasi
Dewan, Kepemilikan Manajerial, Komite Audit Terhadap Struktur Modal (Studi
Pada Perusahaan Food and Baverages yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2018-2022).

Perekonomian di Indonesia diproyeksikan akan terus tumbuh setiap
tahunnya. Salah satu sektor penopang pertumbuhan adalah industri food and
baverages. Tantangan yang dihadapi Perusahaan food and baverages adalah
kebutuhan modal yang semakin besar untuk mengembangkan bisnisnya. Dalam hal
ini keputusan Struktur Modal merupakan keputusan penting yang harus diambil
oleh manajemen perusahaan. Struktur Modal digunakan untuk menentukan sumber
pendanaan yang digunakan sebagai modal untuk menunjang kegiatan operasional.
Namun demikian terdapat perbedaan kepentingan antara manajemen dan pemilik
perusahaan sehingga diperlukannya mekanisme Corporate Governance.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengukur pengaruh
dewan komisaris, remunerasi dewan, kepemilikan manajerial, komite audit
terhadap struktur modal (studi pada perusahaan food and baverages yang terdaftar
di bursa efek Indonesia periode 2018-2022). Pemilihan sampel dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling sebanyak 25 perusahaan food and baverages
yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2018-2022. Untuk uji statistik dan
pengolahan data yaitu menggunakan SPSS versi 26. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa (1) dewan komisaris berpengaruh positif tidak signifikan
lemah terhadap struktur modal, (2) remunerasi dewan berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap struktur modal, (3) kepemilikan manajerial berpengaruh positif
signifikan kuat terhadap struktur modal, (4) komite audit berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap struktur modal.
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RINGKASAN

Ira Dhita Ratna Putri. Program Studi Administrasi Bisnis Universitas
Yudharta Pasuruan. 21 Agustus 2023. Pengaruh Dewan Komisaris, Remunerasi
Dewan, Kepemilikan Manajerial, Komite Audit Terhadap Struktur Modal (Studi
Pada Perusahaan Food and Baverages yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2018-2022).

Perekonomian di Indonesia diproyeksikan akan terus tumbuh setiap
tahunnya. Salah satu sektor penopang pertumbuhan adalah industri food and
baverages. Tantangan yang dihadapi Perusahaan food and baverages adalah
kebutuhan modal yang semakin besar untuk mengembangkan bisnisnya. Dalam hal
ini keputusan Struktur Modal merupakan keputusan penting yang harus diambil
oleh manajemen perusahaan. Struktur Modal digunakan untuk menentukan sumber
pendanaan yang digunakan sebagai modal untuk menunjang kegiatan operasional.
Namun demikian terdapat perbedaan kepentingan antara manajemen dan pemilik
perusahaan sehingga diperlukannya mekanisme Corporate Governance.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengukur pengaruh
dewan komisaris, remunerasi dewan, kepemilikan manajerial, komite audit
terhadap struktur modal (studi pada perusahaan food and baverages yang terdaftar
di bursa efek Indonesia periode 2018-2022). Pemilihan sampel dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling sebanyak 25 perusahaan food and baverages
yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2018-2022. Untuk uji statistik dan
pengolahan data yaitu menggunakan SPSS wversi 26. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa (1) dewan komisaris berpengaruh positif tidak signifikan
lemah terhadap struktur modal, (2) remunerasi dewan berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap struktur modal, (3) kepemilikan manajerial berpengaruh positif
signifikan kuat terhadap struktur modal, (4) komite audit berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap struktur modal.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan tolak ukur kemajuan suatu negara.
Negara-negara berkembang terus berupaya mempertahankan tingkat pertumbuhan
yang tinggi untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Indonesia
sebagai salah satu negara berkembang berhasil mempertahankan tren pertumbuhan
ekonomi yang positif selama beberapa tahun terakhir. Meski menghadapi berbagai
tantangan global, perekonomian domestik terus menunjukkan ketahanan dan pulih
dengan baik (Bappenas.go.id, 2023).

Gambar 1. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia
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Badan Pusat Statistik (BPS) 2023 melaporkan, Pada Triwulan 1 Tahun
2023, Indonesia mencatat pertumbuhan ekonomi sebesar 5,03% secara year on
year, kembali ke rata-rata pertumbuhan sebelum pandemi. Angka ini menunjukkan

pemulihan ekonomi yang solid ditengah perlambatan ekonomi global serta harga



komoditas ekspor utama yang menurun, dipengaruhi stabilnya aktivitas
perekonomian Indonesia. Hal ini tercermin dari semakin tingginya mobilitas
penduduk, terjaganya stabilitas daya beli masyarakat, terkendalinya inflasi, tetap
kuatnya kinerja ekspor impor, serta aktivitas produksi yang masih stabil (Bps.go.id,
2023).

Gambar 2. Pertumbuhan PDB Pengeluaran Triwulan 1 Tahun 2023
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Gambar 2. Pertumbuhan PDB Pengeluaran Triwulan 1 Tahun 2023,
menunjukkan, dari sisi pengeluaran seluruh komponen menunjukkan pertumbuhan
positif. Sumber utama pertumbuhan berasal dari konsumsi rumah tangga dengan
laju pertumbuhan sebesar 4,5% year on year. Konsumsi rumah tangga yang terjaga
memberi kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini menunjukkan
daya beli masyarakat yang terus membaik seiring dengan pemulihan ekonomi
nasional. Dengan konsumsi rumah tangga yang tetap tinggi, berbagai industri

penunjang gaya hidup masyarakat juga tumbuh secara signifikan. Salah satu



industri yang paling bergantung pada konsumsi domestik adalah industri makanan
dan minuman (Bps.go.id, 2023).

Industri Makanan dan Minuman (Food and Baverages) adalah industri yang
terdiri dari perusahaan-perusahaan yang memproduksi, memproses dan
memasarkan berbagai makanan dan minuman melalui rantai nilai yang terintegrasi
dari hulu ke hilir. Menurut Badan Pangan dan Pertanian Perserikatan Bangsa-
Bangsa (FAO), Industri Makanan dan Minuman (Food and Baverages) merupakan
industri yang memproduksi, memproses, dan mendistribusikan berbagai macam
produk makanan untuk konsumsi manusia termasuk produk olahan dan setengah
jadi (Nurita, 2022).

Dampak besar industri Makanan dan Minuman (Food and Baverages)
tehadap perekonomian di Indonesia tampak selama beberapa tahun terakhir.
Industri ini mampu bertumbuh dan berkembang pesat sehingga selalu mengalami
perubahan dan menyebabkan persaingan yang kompetitif dalam dunia usaha. Salah
satu tantangan yang dihadapi Perusahaan Food and Baverages saat ini adalah
kebutuhan modal yang semakin besar untuk mengembangkan bisnisnya. Konsumen
lebih selektif dan memiliki berbagai pilihan produk. Untuk dapat bersaing,
perusahaan membutuhkan modal atau pendanaan untuk penunjang aktivitas
operasional (Nurita, 2022).

Keputusan Struktur Modal merupakan keputusan penting yang harus
diambil oleh manajemen perusahaan. Struktur Modal digunakan untuk menentukan
sumber pendanaan yang digunakan sebagai modal untuk menunjang kegiatan

operasional dan pengembangan bisnis. Sumber pendanaan dapat dibedakan



menjadi dua yaitu pendanaan internal dan eksternal. Pendanaan internal adalah
sumber dana yang berasal dari dalam perusahaan itu sendiri, yang diperoleh melalui
aktivitas operasional perusahaan. Contohnya adalah pendapatan penjualan, laba
yang ditahan, atau cadangan laba Sedangkan pendanaan eksternal perusahaan
adalah sumber dana yang diperoleh perusahaan dari luar perusahaan. Pendanaan
eksternal diantara berasal dari pinjaman ke lembaga keuangan seperti bank,
penerbitan obligasi, pengeluaran saham baru melalui bursa efek Indonesia atau dana
hibah (Thesarani, 2017).

Pecking Order Theory menyatakan bahwa perusahaan cenderung
mengutamakan pendanaan internal terlebih dahulu dibandingkan pendanaan
ekstenal. Hal ini dikarenakan pendanaan internal relatif lebih murah biayanya dan
tidak membebani perusahaan dengan utang dan kewajiban lainnya. Apabila
pendanaan internal tidak mencukupi, baru kemudian perusahaan menggunakan
pendanaan ekstenal seperti utang atau penerbitan saham. Kombinasi antara kedua
sumber pendanaan tersebut akan mempengaruhi Struktur Modal (Cerkezi, 2013).

Struktur Modal atau Capital Structure merupakan pendanaan ekuitas dan
utang pada suatu perusahaan yang sering dihitung berdasarkan besaran relatif
berbagai sumber pendanaan (Sari, 2016). Struktur Modal yang efektif mampu
mencerminkan perusahaan dengan keuangan yang kuat dan stabil. Struktur modal
dalam penelitian ini diproksikan dengan Debt to equity rasio (DER). DER
merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini
berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor)

dengan pemilk perusahaan. Banyak alasan perusahaan menggunakan eksternal



pembiayaan (utang), DER menunjukan tingkat risiko perusahaan, dimana tinggi
DER semakin tinggi disebabkan oleh pendanaan eksternal dari utang lebih besar
dari ekuitas (Thesarani, 2017).

Stuktur Modal perusahaan ditentukan oleh kebijakan manajemen mengenai
porsi pendanaan yang berasal dari modal sendiri dan hutang. Namun demikian,
kepentingan manajemen sebagai agen perusahaan dapat berpotensi berbenturan
dengan kepentingan pemegang saham selaku pemilik perusahaan. Adanya
perbedaan kepentingan manajer, pemegang saham dan kreditor inilah yang dikenal
dengan masalah keagenan atau masalah agensi (Putri & Zulvia, 2019). Masalah
agensi terjadi karena adanya pemisahan fungsi kepemilikan dan fungsi pengelolaan
perusahaan yang sering menimbulkan konflik. Penyebab konflik antara pemilik
dengan manajer salah satunya adalah dalam membuat keputusan yang berkaitan
dengan aktivitas pencarian modal. Untuk mengatasi masalah keagenan tersebut
maka perusahaan diperlukan adanya Corporate Governance (Endrawati & Arfinto,
2021).

Corporate Governance merupakan mekanisme pengendalian untuk
mengatur dan mengelola perusahaan dengan maksud untuk meningkatkan
kemakmuran dan akuntabilitas perusahaan, yang tujuan akhirnya untuk
mewujudkan stakeholder value (Mallin, 2016). Menurut Forum of Corporate
Governance for Indonesia-FCGI mengemukakan bahwa Corporate Governance
adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan atau sistem yang
mengendalikan perusahaan, antara pemegang saham, pengelola perusahaan,

pemerintah, karyawan, pihak kreditur, serta pemegang kepentingan internal dan



eksternal lainnya yang berhubungan dengan hak-hak dan kewajiban mereka
(Yasmin & Fitdiarini, 2020).

Corporate Governance merupakan praktek tata kelola perusahaan dimana
Corporate Governance berfungsi sebagai pengendali internal perusahaan. Sistem
tata kelola perusahaan mengarah kepada kumpulan peraturan dan dorongan yang
digunakan pihak manajemen untuk mengarahkan dan mengawasi jalannya kegiatan
perusahaan (Yasmin & Fitdiarini, 2020). Dengan adanya mekanisme corporate
governance, perusahaan akan mendapatkan kontrol yang lebih baik sehingga dapat
meminimalkan masalah keagenan dan dapat mengontrol perilaku manajer dalam
pengambilan keputusan sumber dana yang digunakan oleh perusahaan sehingga
tidak akan ada pihak yang merasa dirugikan (Putri & Zulvia, 2019). Mekanisme
corporate governance terdiri dari Dewan Komisaris, Remunerasi Dewan,
Kepemilikan Manajerial, dan Komite Audit dapat berperan penting dalam
mengontrol pengambilan keputusan Struktur Modal (Udayana, 2016).

Dewan Komisaris dapat mempengaruhi Struktur Modal (Thesarani, 2017).
Dewan Komisaris merupakan mekanisme pengendalian intern tertinggi yang
bertanggung jawab untuk memonitoring tindakan manajemen puncak. Dewan
Komisaris merupakan organ perusahaan yang memiliki peran penting untuk
bertugas dan bertanggung jawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan
memberikan nasihat kepada manajemen serta memastikan bahwa perusahaan
melaksanakan Good Corporate Governance (Star Energgy, 2020). Perusahaan
yang memiliki dewan komisaris yang besar, cenderung mempunyai tingkat utang

jangka panjang yang besar. Hal ini diduga, dapat memiliki akses yang lebih baik ke



sumber-sumber pendanaan eksternal dan dapat memungkinkan untuk
memanfaatkan utang jangka panjang sebagai bagian dari strategi keuangan
perusahaan untuk membiayai operasional dan ekspansi. Dengan demikian,
perusahaan yang memiliki dewan komisaris yang besar lebih condong
menggunakan utang jangka panjang secara optimal untuk mendukung kegiatannya
(Sheikh & Wang, 2012).

Mekanisme Corporate Governance yang lain adalah Remunerasi Dewan
(Udayana, 2016). Remunerasi Dewan dapat diartikan sebagai imbalan atau gaji atau
kompensasi yang diterima oleh anggota dewan yang bertujuan sebagai penghargaan
dan juga bentuk insentif agar bekerja secara professional dalam menjalankan fungsi
ke pengawasan. Tujuan dengan adanya pemberian remunerasi diharapkan membuat
manajemen perusahaaan tetap termotivasi untuk mencapai tujuan pemegang saham
agar tidak bertindak atas kemauannya sendiri (Santoso, 2021).

Berdasarkan Theory Agency menyatakan terjadi ketidakselarasan antara
kepentingan prinsipal dengan agen. Prinsipal berkepentingan agar perusahaan
dijalankan secara maksimal untuk mencapai target kinerja dan memberikan return
terbaik. Dalam Agency Theory pengawasan manajemen suatu perusahaan cara yang
efektif untuk mengendalikan agen agar perusahaan tetap berjalan dengan baik
sesuai dengan kemauan stakeholder adalah dengan memberikan imbalan
(remunerasi) (Safitri, 2023). Dengan adanya remunerasi diharapkan dapat
mengurangi masalah keagenan di perusahaan. Masalah keagenan timbul karena
adanya tindakan penyelewengan dan tindakan demi kepentingan direksi dan

komisaris secara pribadi (McColgan, 2010). Namun perusahaan juga harus



memperhatikan tingkat remunerasi yang harus diberikan. Jumlahnya harus cukup
menarik untuk memperhatikan anggota dewan yang diperlukan untuk mengelola
perusahaan dengan baik. Remunerasi yang sesuai akan mendorong para direksi dan
komisaris melalui manajer untuk mengambil keputusan yang tepat, seperti
keputusan pendanaan (Probohudono et al., 2016).

Dengan memberikan remunerasi yang tinggi, dapat mengurangi potensi
tindakan pelaku perusahaan (manajemen) yang dapat merugikan perusahaan sebagi
dampak dari problematika teori agensi, sehingga perusahaan akan berusaha
menaikkan hutang untuk meningkatkan asset. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
besar remunerasi dewan maka semakin besar pula rasio hutang perusahaan yang
nantinya akan berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan. Dengan demikian,
peningkatan remunerasi dewan memiliki dampak yang signifikan terhadap struktur
modal sehingga perusahaan dapat lebih baik mengelola mekanisme remunerasi
untuk memastikan kinerja yang optimal dan kepatuhan terhadap prinsip tata kelola
yang baik atau corporate governance (Bulan et al., 2014).

Corporate Governance adalah kerangka kerja yang mengatur cara sebuah
perusahaan dijalankan dan diawasi. Ini mencakup aturan, praktik, dan prosedur
yang memastikan bahwa perusahan dikelola dengan transparan, akuntabel, dan
sesuai dengan kepentingan semua pemangku kepentingan, termasuk pemegang
saham, dewan komisaris, dewan direksi, karyawan, dan masyarakat luas (Bulan et
al., 2014). Menurut Theory Agency pemisahan antara kepemilikan dan pengelolaan
perusahaan dapat menimbulkan konflik keagenan. Konflik keagenan disebabkan

principal dan agen mempunyai kepentingan sendiri-sendiri yang saling



bertentangan karena agen dan principal berusaha memaksimalkan utilitasnya
masing-masing. Perbedaan kepentingan antara manajemen dan pemegang saham
mengakibatkan manajemen berperilaku curang sehingga merugikan pemegang
saham. Oleh karena itu, diperlukan mekanisme pengendalian yang dapat
mensejajarkan perbedaan kepentingan antara manajemen dengan pemegang saham.
Salah satu mekanisme yang dapat dilakukan adalah memberlakukan kepemilikan
saham oleh manajemen atau kepemilikan manajerial (Safitri, 2023).

Kepemilikan Manajerial adalah jumlah kepemilikan saham oleh pihak
manajemen dari selurun modal saham perusahaan yang dikelola. Kepemilikan
Manajerial dapat diukur dengan persentase jumlah saham yang dimiliki oleh
manajemen. dari seluruh modal saham perusahaan yang beredar. Dengan adanya
kepemilikan saham oleh pihak manajerial dapat menyamakan kepentingan antara
manajemen perusahaan dan pemegang saham. Kepemilikan saham oleh manajerial
akan berpengaruh terhadap keputusan pendanaan perusahaan terutama dalam
pengelolaan hutang. Manajer yang memiliki saham dalam perusahaan cenderung
lebih hati-hati dalam mengelola hutang dan meminimalkan penggunaan hutang
untuk menghindari biaya keaganan yang timbul. Dalam hal ini kepemilikan
manajerial dapat mengurangi tingkat hutang dalam perusahaan, karena manajer
lebih memilih konservatif yang artinya mereka lebih memilih untuk menggunakan
lebih sedikit hutang dan lebih banyak modal internal untuk mendanai operasional
perusahaan (Thesarani, 2017).

Kepemilikan Manajerial memberikan kontribusi yang signifikan dalam

memastikan integritas dan keberlanjutan perusahaan (Maulana Ibrahim & Rini



Demi Pangestuti, 2022). Melalui insentif yang sejalan dengan kepentingan jangka
panjang perusahaan, manajer yang memiliki saham cenderung memilih keputusan
yang menguntungkan bagi perusahaan secara keseluruhan, termasuk dalam hal
pengelolaan hutang dan struktur modal. Namun, untuk memastikan bahwa praktik-
praktik ini dijalankan dengan transparan dan sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku, sangat penting bagi perusahaan untuk memiliki mekanisme pengawasan
yang kuat seperti Komite Audit (Thesarani, 2017).

Komite Audit adalah autor internal yang dibentuk dewan komisaris, yang
bertugas melakukan pemantauan dan evaluasi atas perencanaan dan pelaksanaan
pengendalialn intern perusahaan agar dapat terlaksana dengan baik. Komite audit
harus merancang suatu pengendalian yang membatasi manajer untuk kemakmuran
dirinya sendiri. Semakin banyak komite audit dalam perusahaan, maka keputusan
pendanaan perusahaan akan lebih memilih mengeluarkan saham baru daripada
utang (Osvald et al., 2019). Dengan semakin banyak komite audit didalam
perusahaan, maka diharapkan keputusan di dalam pendanaan perusahaan akan lebih
baik. Manajer tidak lagi berusaha mementingkan kepentingannya sendiri tetapi juga
kepentingan pemegang saham. Dengan begitu manajer tidak akan melakukan
keputusan pendanaan utang, karena pendanaan dengan utang akan merugikan
pemegang saham karena beban bunga akan bertambah (Weku, 2022).

Berdasarkan uraian diatas, Mekanisme Corporate Governance Vyaitu
Dewan Komisaris, Remunerasi Dewan, Kepemilikan Manajerial, dan Komite Audit
diasumsikan dapat mempengaruhi keputusan Struktur Modal perusahaan. Akan

tetapi, perlu ditelisi secara lebih mendalam mengenai pengaruh masing-masing



variabel tersebut terhadap struktur modal pada perusahaan food and baverages di
Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
Dewan Komisaris, Remunerasi Dewan, Kepemilikan Manajerial, dan Komite Audit
terhadap Struktur Modal yang diukur dengan Debt to Equity Ration (DER) pada
perusahaan food and baverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2018-2022.

Beberapa penelitian terdahulu terkait Dewan Komisaris, Remunerasi
Dewan, Kepemilikan Manajerial, Komite Audit, dan Struktur Modal memiliki hasil
penelitian yang berbeda-beda. Pada penelitian (Novitasari et al., 2018) yang
menyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan dewan komisaris terhadap struktur
modal karena dewan komisaris yang besar mempermudah memperoleh pendanaan
eksternal sejalan Pada penelitian (Rahma & Aldi, 2021) yang menyatakan dewan
komisaris berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Berbeda dengan hasil
penelitiann (Thesarani, 2017) yang menyatakan dewan komisaris, kepemilikan
manajerial, komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal
karena hanya bertugas sebagai pengawas, bukan pengambil keputusan struktur
modal. Pada penelitian (Ade Purnama Sari,2016) yang menyatakan komite audit
tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal karena peran dan cakupan
tanggung jawab komite audit tidak berdampak pada keputusan struktur modal.
Berbeda dengan peneltian (Weku, 2022) yang menyatakan komite audit
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal karena memiliki peran dalam
keputusan struktur modal. Pada penelitian (Priscillia Weku, 2022) yang

menyatakan bahwa komite audit berpengaruh signifikan terhadap sruktur modal



karena memiliki peran dalam menentukan struktur modal. Pada penelitian
(Giovanni Osvald et al., 2019) yang menyatakan komite audit tidak berpengaruh
signifikan terhadap strukur modal karena memberi dampak kepercayaan fungsi
pengawasan yang dilakukan. Pada penelitian (Atang Setiawan, 2012) yang
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap
struktur modal karena tidak adanya konflik kepentingan sejalan Pada penelitian
(Surya Maulana Ibrahim et al., 2022) yang menyatakan kepemilikan manajerial
berpengaruh positif terhadap struktur modal. Berbeda dengan penelitian (Dewata et
al., 2016) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif
signifikan terhadap struktur modal karena semakin tinggi kepemilikan manajerial
maka manajer akan memilih struktur modal yang proporsi utang yang lebih kecil.
Berdasarkan uraian diatas terlihat adanya ketidakkonsistenan atau
perbedaan dari hasil penelitian, maka peneliti tertarik untuk meneliti dan menguiji
kembali hubungan antar variabel Dewan Komisaris, Remunerasi Dewan,
Kepemilikan Manajerial, Komite Audit, dan Struktur Modal. Berdasarkan latar
belakang yang telah diuraikan di atas maka penulis melakukan penelitian dengan
mengangkat topik “Pengaruh Dewan Komisaris, Remunerasi Dewan,
Kepemilikan Manajerial, Komite Audit Terhadap Struktur Modal (Studi
pada Perusahaan Food and Baverages yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 2018 - 2022”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dirumuskan

permasalahan dan pernyataan sebagai berikut :



1. Apakah Dewan Komisaris berpengaruh terhadap Struktur Modal pada
perusahaan Food and Baverages di Indonesia?

2. Apakah Remunerasi Dewan berpengaruh terhadap Struktur Modal pada
perusahaan Food and Baverages di Indonesia?

3. Apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Struktur Modal
pada perusahaan Food and Baverages di Indonesia?

4. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap Struktur Modal pada
perusahaan Food and Baverages di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk

menguji :

1. Mengetahui pengaruh Dewan Komisaris terhadap Struktur Modal pada
perusahaan Food and Baverages di Indonesia?

2. Mengetahui pengaruh Remunerasi Dewan terhadap Struktur Modal pada
perusahaan Food and Baverages di Indonesia?

3. Mengetahui pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Struktur Modal
pada perusahaan Food and Baverages di Indonesia?

4. Mengetahui pengaruh Komite Audit terhadap Struktur Modal pada
perusahaan Food and Baverages di Indonesia?

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :

a. Mengimplementasikan ilmu pengetahuan dan wawasan yang sudah didapat

oleh penulis.



Memberikan wawasan dan pengetahuan baru terkait penelitian yang
dilakukan oleh penulis.

Memberikan gambaran empiris mengenai pengaruh tata kelola perusahaan
terhadap Struktur Modal pada perusahaan-perusahaan di Indonesia.
Memberikan informasi bermanfa’at bagi regulator untuk merumuskan

kebijakan tata kelola perusahaan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan tentang
“Pengaruh Dewan Komisaris, Remunerasi Dewan, Kepemilikan Manajerial,
Komite Audit Terhadap Struktur Modal (Studi Pada Perusahaan Food and
Baverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022)”, adalah
sebagai berikut :

a. Dewan Komisaris berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Struktur
Modal. Dalam penelitian ini juga dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin
bertambahnya jumlah dewan komisaris maka akan meningkatkan struktur
modal.

b. Remunerasi Dewan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Struktur
Modal. Dalam penelitian ini juga dapat ditarik kesimpulan bahwa terjadinya
peningkatan remunerasi dewan maka akan menurunkan struktur modal.

c. Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap Struktur
Modal. Dalam penelitian ini juga dapat ditarik kesimpulan bahwa terjadinya
peningkatan kepemilikan manajerial maka akan meningkatkan struktur

modal.



d. Komite Audit berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Struktur

Modal. Dalam penelitian ini juga dapat ditarik kesimpulan bahwa

bertambahnya komite audit maka akan menurunkan struktur modal.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan, peneliti

menyadari masih terdapat banyak keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. Maka

peneliti mengajukan saran dalam upaya perbaikan penulisan untuk penelitian

selanjutnya, antara lain:

A. Saran untuk Perusahaan Food and Baverages yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia

Perusahaan Food and Baverages sebaiknya meningkatkan
efektivitas dewan komisaris dalam pengambilan keputusan strategis,
terutama yang berikaitan dengan struktur modal. Kehadiran dewan
komisaris yang lebih aktif dan terlibat dapat memberikan nilai
tambah dalam pengelolaan keuangan perusahaan.

Sistem remunerasi dewan harus disesuaikan dengan kinerja dan
kontribusi  terhadap perusahaan. Sistem remunerasi yang
mengaitkan kompensasi dengan pencapaian target keuangan dan
operasional dapat memotivasi dewan untuk bekerja lebih optimal.
Memberikan insentif kepemilikan saham kepada manajemen dapat
meluruskan kepentingan manajemen dengan pemegang saham. Hal
ini dapat mendorong manajemen untuk membuat keputusan yang

lebih menguntngkan bagi pemegang saham.



e Melakukan evaluasi dan memastikan bahwa fungsi pengawasan
komite audit tetap berjalan dengan baik untuk menjaga transparansi
dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan perusahaan.

B. Saran untuk Peneliti Selanjutnya

e Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian lebih lanjut
dengan menambahkan variable lain yang berpengaruh terhadap
struktur modal, seperti faktor eksternal (kondisi ekonomi makro,
regulasi pemerintah) atau faktor internal lainnya (profitabilitas,
likuiditas).

e Peneliti yang lebih komprehensif dapat memberikan gambaran yang
lebih jelas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi struktur
modal.

¢ Peneliti dengan periode yang lebih panjang dapat memberikan hasil
lebih akurat dan representatif mengenai pengaruh variabel-variabel
yang diteliti terhadap struktur modal. Selain itu, mempertimbangkan
data dari sektor industri lainnya juga dapat memberikan wawasan
yang lebih luas.

e Peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas ruang lingkung
penelitian, menambah jumlah sampel, variabel dan indikator agar

didapat hasil yang lebih baik dan signifikan.
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